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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Dari hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan dapat dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Ada hubungan antara tingkat pengetahuan gizi dengan status gizi balita di

Wilayah Binaan Puskesmas Mananggu Kecamatan Mananggu hal ini

dibuktikan dengan nilai p-value (0,002) yang di dapatkan lebih kecil dari nilai

alpha.

2. Tidak ada hubungan antara Pendidikan Formal Ibu Rumah Tangga dengan

status gizi balita di Wilayah Binaan Puskesmas Mananggu Kecamatan

Mananggu hal ini dibuktikan dengan nilai p-value (0,707) yang di dapatkan

lebih besar dari nilai alpha.

3. Ada hubungan antara tingkat sanitasi lingkungan dengan status gizi balita di

Wilayah Binaan Puskesmas Mananggu Kecamatan Mananggu. hal ini

dibuktikan dengan nilai p-value (0,026) yang di dapatkan lebih kecil dari nilai

alpha.

4. Karena nilai p-value antara pengetahuan gizi dengan status gizi balita lebih

kecil, maka variabel pengetahuan lebih berhubungan dengan status gizi balita

dibanding sanitasi lingkungan dan karena nilai p-value pendidikan formal

lebih besar dari nilai alpha maka pendidikan formal tidak berhubungan dengan

status gizi balita.
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5.2 Saran

1. Saran bagi Instansi Puskesmas agar  dilaksanakan  program  penyuluhan

tentang gizi kepada ibu-ibu yang memiliki anak balita dan wanita-wanita

remaja yang kelak akan menjadi calon ibu rumah tangga, serta melaksanakan

program perbaikan sanitasi lingkungan agar tidak terdapat lagi status gizi

kurang dan gizi lebih

2. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan pengkajian faktor lain

yang berpengaruh terhadap status gizi balita seperti motivasi, kepercayaan,

agama dan pendapatan keluarga.
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